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INTISARI 

Infeksi menjadi salah satu penyakit yang paling sering terjadi di negara berkembang 

dan negara maju, salah satu bakteri penyebab terjadi nya infeksi adalah Klebsiella 

pneumoniae merupakan bakteri yang menyebabkan terjadinya infeksi dan merupakan 

bakteri gram negatif, bakteri non motil. Kurangnya pemanfaatan dari kulit buah coklat akan 

menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan dan menimbulkan aroma yang tidak sedap,  

kulit coklat yaitu senyawa flavonoid yang dapat berperan sebagai antimikroba/sebagai 

antibakteri.   

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah true experimental design 

ekstrak kulit buah coklat (Theobroma cacao L.). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui ekstrak kulit buah coklat (Theobroma cacao L.) dari Kabupaten Bengalon 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Klebsiella pneumoniae.  

Hasil dari penelitian ini diketahui Pengujian aktivitas antibakteri yang dilakukan 

pada kulit buah coklat mendapatkan hasil bahwa kulit buah coklat positif mengandung 

saponin, flavonoid, tanin, dan alkaloid, selain itu juga diketahui pada konsentrasi 1% sebesar 

68,54% ± 0.002, dan pada konsentrasi 0,5% didapatkan hasil aktivitas antibakteri sebesar 62, 

21% ± 0.002, pada konsentrasi 0,25%  didapatkan hasil aktivitas antibakteri sebesar 60,32% 

± 0.006 dan pada konsentrasi 0,13% didapatkan hasil aktivitas antibakteri 58, 01% ± 0.001.  

Kata kunci : Carica papaya (L.); Kosmetik; Flavonoid; Rambut 

 
ABSTRAC 

Infection is one of the most common diseases in developing and developed 
countries, one of the bacteria that causes infection is Klebsiella pneumoniae which is a 
bacterium that causes infection and is a gram-Infection is one of the most common 
diseases in developing and developed countries, one of the bacteria that causes infection 
is Klebsiella pneumoniae which is a bacterium that causes infection and is a gram-
negative, non-motile bacterium. Lack of utilization of cocoa rind will cause environmental 
pollution and give rise to an unpleasant aroma, cocoa skin is a flavonoid compound that 
can act as an antimicrobial/antibacterial.  

The research method used in this study was a true experimental design of cocoa 
rind extract (Theobroma cacao L.). This research was conducted with the aim of knowing 
the extract of cocoa rind (Theobroma cacao L.) from Bengalon Regency had antibacterial 
activity against Klebsiella pneumoniae.  

The results of this study revealed that the antibacterial activity testing carried 
out on the skin of the cocoa fruit showed that the skin of the cocoa fruit was positive for 
saponins, flavonoids, tannins, and alkaloids. 0.5% the antibacterial activity was 62.21% 
± 0.002, at 0.25% the antibacterial activity was 60.32% ± 0.006 and at 0.13% the 
antibacterial activity was 58.01% ± 0.001. 
Keywords: antibacterial, chocolate fruit skin,Klebsiella pneumoniae 
 



 

 

PENDAHULUAN 

Buah coklat merupakan produk perkebunan yang unggul di Indonesia 

sehingga jumlah produksinya pun sangat besar, dikarenakan setiap tahun 

jumlah dari produksi kakao terus mengalami peningkatan mengakibatkan 

kulit dari buah kakao banyak yang terbuang sia-sia (Fitri, 2021). Kurangnya 

pemanfaatan dari kulit buah coklat akan menyebabkan terjadinya 

pencemaran lingkungan dan menimbulkan aroma yang tidak sedap, 

pemanfaatan kulit buah coklat yang biasanya dilakukan yaitu dijadikan pakan 

ternak atau pupuk kompos (Fitri, 2021). 

Antibakteri merupakan zat yang digunakan dalam menghalangi 

pertumbuhan mikroorganisme, serta juga bisa diklasifikasikan menurut 

komponen seluler atau sistem yang mempengaruhi, apakah antibakteri bisa 

mengakibatkan kematian sel atau hanya merusak pertumbuhan sel (Kurama 

et al., 2020). Klebsiella pneumoniae adalah bakteri gram negatif, bakteri non 

motil,dan bakteri ini juga merupakan bakteri yang dapat memfermentasikan 

laktosa atau biasa disebut sebagai bakteri fakultatif anaerob. Bakteri 

terbanyak ketiga penyebab infeksi pasca operasi adalah Klebsiella pneumoniae 

dan pada ruang rawat inap. Hal ini terjadi karena Klebsiella pneumoniae adalah 

bakteri yang umum dijumpai pada saluran usus & saluran kemih. Kontaminasi 

bakteri Klebsiella pneumoniae biasa terjadi dalam proses operasi yang 

melibatkan saluran kemih & saluran usus sehingga menyebabkan infeksi 

pasca operasi (Martha fanny, 2017). 

METODE PENELITIAN 

Pengujian yang digunakan untuk menguji aktivitas antibakteri adalah 

metode mikro dilusi dengan menentukan Kadar Hambat Minimum atau 

konsentrasi agen terkecil agen antimikroba untuk menghambat pertumbuhan 

mikroba atau Minimal Inhibitory Concentration (MIC) (Yuli, 2013). Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode mikro dilusi, dimana pada 

masing-masing larutan stok yang sudah dibuat untuk digunakan pada 

pengujian dengan beberapa konsentrasi diantaranya 1%, 0,5%, 0,25%, 0, 13% 

yang kemudian diujikan pada kontrol negatif dengan menggunakan kontrol 

media dan kontrol positif dengan menggunakan ciprofloxacin yang sudah 

dilarutkan terlebih dahulu. 

1. Pembuatan Media Agar Na 

Nutrient Agar (NA) diambil sebanyak 1,4 g dimasukkan ke dalam beaker 

glass dan dilarutkan dalam 70 mL aquades, dilakukan sebanyak 2 kali. 

Kemudian diaduk dan dipanaskan menggunakan hot plate untuk media 

tercampur secara merata. Selanjutnya  dimasukkan ke dalam autoklaf 

dengan suhu 121 °C selama 15-20 menit dan tunggu hingga suhu hangat 



 

 

(40-45 °C), kemudian NA dituangkan kedalam cawan petri dan didiamkan 

sampai memadat. 

 

2. Pembuatan Media Nb 

Sebanyak 0,16 g media Nutrient broth (NB) dimasukkan ke dalam beaker 

glass dilarutkan dalam aquades sebanyak 200 mL, diaduk dan dipanaskan 

dengan menggunakan hot plate agar media tercampur secara merata. 

Selanjutnya media yang disiapkan di autoklaf dengan suhu 121°C selama 

15-20 menit dan tunggu hingga suhu hangat yaitu pada 40-45 °C, 

Kemudian tuangkan NB ke dalam cawan Petri dan biarkan memadat. 

3. Pembuatan larutan stok  

Dilarutkan setiap 0,01 gr sampel dengan etanol sebanyak 100 µg dan 

aquades 900 µg. untuk mendapatkan konsentrasi 1%, 0,5%, 0,25%, dan 

0,13% dilakukan pengenceran dengan cara sampel yang sudah 

ditambahkan dengan etanol dan aquades diambil sebanyak konsentrasi 

yang sudah ditentukan kemudian ditambahkan aquades hingga menjadi 

1000 µg. 

4. Pengujian Antibakteri 

Pengujian antibakteri dilakukan dengan menggunakan microtiter plate-

bottom polystyrene 96 wells dengan konsentrasi dari ekstrak antara lain 

1%, 0,5%, 0,25%, 0,13% b/v. setelah dimasukkan ekstrak dengan 

konsentrasi yang sudah ditentukan lalu kemudian dituangkan NB ke 

dalam cawan petri dan biarkan memadat. 

HASIL  

Hasil dari uji aktivitas antibakteri dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Coklat Terhadap Bakteri 

klebsiella pneumoniae 

No Sampel     Hasil 

Antibakteri 

% inhibisi 

Standar 

Deviasi 

  R1 R2 R3   

1 Kontrol 

negatif 

(Bakteri 

Murni) 

0.129 0.141 0.101 0% 0.017 

2 Kontrol positif 

(ciprofloxacin) 0.039 0.0312 0.0356 71.48% 0.003 



 

 

3 Kontrol 

Aquadest 0.1137 0.1164 0.1124 7.69% 0.002 

4 Kontrol Etanol  0.1304 0.1089 0.1149 4.53% 0.009 

5 Kontrol Media 0.124 0.1157 0.1234 2.2% 0.004 

6 Ekstrak 1% 0.0413 0.0387 0.0367 68.54% 0.002 

7 Ekstrak 0, 5% 0.0488 0.0467 0.0447 62.21% 0.002 

8 Ekstrak 0, 

25% 0.054 0.052 0.0412 60.32% 0.006 

9 Ekstrak 013% 0.0536 0.051 0.0512 58.01% 0.001 

Sumber: Data diolah tahun 2022 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Antibakteri 

 

PEMBAHASAN  

Hasil aktivitas dari antibakteri pada ekstrak kulit buah coklat 

(Theobroma cacao L.) dengan melihat Minimal Inhibitory Concentration 

(MIC), dengan memberikan hasil yang sesuai dari ekstrak yang diujikan. 

Aktivitas antibakteri yang terbesar didapatkan dari konsentrasi ekstrak 1% 

dengan hasil aktivitas antibakteri 68, 54% ± 0, 002, kemudian ekstrak dengan 

konsentrasi 0,5% didapatkan hasil aktivitas antibakteri sebesar 62, 21% ± 0, 

002, ekstrak dengan konsentrasi 0, 25% didapatkan hasil aktivitas antibakteri 
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sebesar 60, 32% ± 0, 006, dan ekstrak dengan konsentrasi 0, 13% didapatkan 

hasil antibakteri sebesar 58, 01% ± 0, 001, sedangkan dari kontrol positif 

yaitu ciprofloxacin memberikan hasil aktivitas antibakteri sebesar 71, 48% ± 

0.003. Ekstrak dikatakan memiliki aktivitas antibakteri jika kadar MIC diatas 

50, semakin tinggi konsentrasi dari ekstrak maka semakin tinggi pula 

aktivitas penghambatannya. 

Tingginya aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh kadar dari konsentrasi 

ekstrak yang diujikan, Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin tinggi 

aktivitas penghambatannya. Dikatakan memiliki aktivitas antibakteri jika 

kadar MIC diatas 50%. Kulit buah kakao memiliki komponen utama berupa 

lignin sebesar 27, 95%, selulosa sebesar 36, 23%, dan hemiselulosa sebesar 

1, 14%, dari komponen yang terkandung didalamnya kulit buah kakao 

disebut sebagai lignoselulosa 

Penelitian ini menggunakan metode mikrodilusi, dimana metode ini 

merupakan metode dengan menggunakan media cair, prinsip dari metode 

mikrodilusi sendiri yaitu beberapa sampel dibuat menjadi beberapa 

konsentrasi yang kemudian dimasukkan kedalam microplate yang sudah 

berisi dengan media yang sudah diinokulasikan, dan diinkubasi selama 1x24 

jam. Penentuan MIC dengan menggunakan metode mikrodilusi cair hanya 

membutuhkan sedikit sampel dan memberikan hasil sensitivitas yang tinggi. 

Hasil MIC didapatkan dengan cara pembacaan absorbansi dengan 

menggunakan alat micro reader. 

Metode mikrodilusi dipilih karena memiliki keuntungan antara lain 

yaitu memberikan efektivitas dari bahan dan tempat dan juga mudah 

dilakukan, dan kerugian dari metode mikrodilusi diantaranya adalah 

melelahkan dan resiko kesalahan dalam pembuatan larutan uji (Balouri et al, 

2015). Tablet ciprofloxacin digunakan sebagai kontrol positif karena 

antibiotik yang digunakan dalam penanganan terhadap Klebsiella 

pneumoniae adalah antibiotik yang mengandung cincin beta-laktam (Tarina 

& Kusuma, 2017). Mekanisme kerja dari ciprofloxacin adalah dengan cara 

menghambat enzim DNA girase, dimana enzim ini memiliki peran dalam 

pembelahan sel bakteri (Muslim et al., 2020). Penelitian ini juga dilakukan 

sebanyak 5 duplikasi dan 3 kali replikasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kulit buah coklat (Theobroma cacao L.) yang diambil dari kecamatan 

Bengalon Kab. Kutai Timur ini memiliki aktivitas antibakteri dengan % yang 



 

 

dihasilkan dari 0,13%-1% dengan konsentrasi 1% sebesar 68,54% ± 0.002, 

dan pada konsentrasi 0,5% didapatkan hasil aktivitas antibakteri sebesar 62, 

21% ± 0.002, pada konsentrasi 0,25%  didapatkan hasil aktivitas antibakteri 

sebesar 60,32% ± 0.006 dan pada konsentrasi 0,13% didapatkan hasil 

aktivitas antibakteri 58, 01% ± 0.001. 

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak kulit buah coklat 

(Theobroma cacao L.) Yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae dengan konsentrasi yang 

berbeda. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi ekstrak 

buah coklat (Theobroma cacao L.) terhadap penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri Klebsiella pneumoniae. 
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